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Abstrak 

 

Shopee salah satu marketplace yang saat ini sangat berkembang di Indonesia. Shopee saat 
ini banyak digunakan oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai 
sarana mempromosikan penjualan. Di Kota Pekanbaru sendiri, UMKM yang memanfaatkan 
marketplace Shopee sebagai sarana promosi penjualan adalah UMKM “Pempek_Alifiya” yang 
berada di kawasan Hangtuah. Metode yang akan kami gunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif. Objek penelitiannya adalah Pempek_Alifiya UMKM kota Pekanbaru, penelitian 
dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2023. Data yang digunakan dalam penelitian dikumpulkan 
melalui wawancara dengan pemilik UMKM Pempek_Alifiya. Tujuan dilaksanakannya kegiatan 
tersebut adalah untuk meningkatkan kemamuan para pelaku usaha dalam mengelola UMKM 
untuk lebih memperluas pemasaran melalui pemasaran online. Penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa marketplace Shopee sebagai sarana promosi penjualan produk UMKM 
Pempek_Alifiya di Kota Pekanbaru bisa dibilang belum ideal. Marketplace Shopee sebagai 
sarana promosi penjualan pada UMKM Pempek_Alifiya Kota Pekanbaru sebaiknya 
ditingkatkan agar pengelola dapat melayani konsumen dengan lebih optimal, sehingga mampu 
beli konsumen meningkat. 
 
Kata Kunci : UMKM, Pempek_Alifiya, Promosi, Marketplace Shopee 
 

Abstrack 
 

Shopee is a marketplace that is currently very developed in Indonesia. Shopee is currently 
widely used by Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) as a means of promoting sales. 
In Pekanbaru City itself, the MSMEs that use the Shopee marketplace as a means of sales 
promotion are the MSMEs "Pempek_Alifiya" located in the Hangtuah area. The method we will 
use is a qualitative descriptive method. The object of the research is Pempek_Alifiya UMKM 
Pekanbaru city, research was conducted on October 23 2023. The data used in the research 
was collected through interviews with the owners of Pempek_Alifiya UMKM. The aim of 
carrying out this activity is to improve the skills of business actors in managing MSMEs to 
further expand marketing through digital marketing. Research conducted shows that the 
Shopee marketplace as a sales promotion tool for Pempek_Alifiya MSMEs in Pekanbaru City 
is arguably not ideal. The Shopee marketplace as a sales promotion tool for Pempek_Alifiya 
MSMEs in Pekanbaru City should be improved so that managers can serve consumers more 
optimally, so that consumers' purchasing power increases. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi semakin berkembang setiap harinya. Salah satunya adalah 

Internet yang kini semakin canggih dan mudah diakses, serta semakin menarik perhatian. Hal 
ini dapat memfasilitasi peningkatan penjualan bagi UMKM dengan memfasilitasi akses dan 
memperkenalkan sumber daya promosi. Shopee merupakan aplikasi mobile dan website yang 
bergerak di bidang pasar online yang menawarkan fitur promosi, menjanjikan kemudahan bagi 
penjual dan pembeli, serta memungkinkan penjual memperoleh keuntungan dengan menjual 
produknya melalui pasar online tersebut. Strategi penjualan yang diterapkan oleh pihak 
shopee sangat baik dan membuat pengalaman membeli menjadi lebih nyaman bagi penjual 
dan pembeli.. Aplikasi shopee sangat cocok digunakan sebagai sarana berjualan, karena fitur 
promosi yang disediakan shopee membuat penjual dapat meningkatkan keuntungan 
penjualannya. Fenomena e-commerce yang mulai berkembang pesat di Indonesia adalah 
website jual beli online. Website jual beli sudah ada sejak lama di Indonesia, namun 
belakangan semakin populer. Banyak sekali dari masyarakat Indonesia yang tertarik untuk 
melakukan jual beli online di situs jual beli online. Melalui website jual beli ini, para pengusaha 
dapat menjangkau target pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih murah. 

Menurut Tjiptono 2015 (Effendy & Sunarsi, 2020), promosi adalah suatu unsur bauran 
pemasaran yang menitikberatkan pada usaha menginformasikan, merayu. dan mengingatkan 
konsumen tentang merek dan produk suatu perusahaan. Promosi adalah suatu komunikasi 
yang memberikan petunjuk dan persuasi mengenai suatu produk atau jasa dengan tujuan 
untuk menarik, mendidik, mengingatkan, dan membujuk calon konsumen. Lebih lanjut 
menurut (Kotler, 2006), promosi penjualan merupakan elemen utama pemasaran dengan 
menggunakan berbagai alat insentif, yang sebagian besar bersifat jangka pendek dan 
mendorong pembeli untuk membeli produk atau jasa tertentu dengan lebih cepat dan 
dirancang untuk pembelian yang efisien. oleh konsumen atau pedagang. Promosi merupakan 
salah satu variabel yang termasuk dalam bauran pemasaran dan berfungsi sebagai alat 
komunikasi antara pelaku usaha dengan konsumen serta sebagai alat untuk mempengaruhi 
konsumen agar membeli produk atau menggunakan jasa (Lupiyoadi dan Hamdani, 2006). 

Marketplace Shopee saat ini digunakan oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM). (Latifah, 2020) Aplikasi e-commerce tidak hanya memberikan kepercayaan berupa 
jaminan dan kemudahan bertransaksi, namun juga rating dan rekomendasi pelanggan, 
dengan dukungan Marketplace Marketplace menjamin kepercayaan pengguna Indonesia. 
Karena semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi, UMKM menyadari bahwa di era 
sekarang konsumen lebih memilih berbelanja secara online. Hal ini dikarenakan konsumen 
cenderung mengikuti perkembangan zaman. 

Pelaku UMKM perlu mempersiapkan segala strategi untuk menghadapi perkembangan 
zaman saat ini. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah dengan menawarkan produk 
melalui e-commerce. Saat ini, seluruh pelaku UMKM harus mengikuti perkembangan teknologi 
agar produknya tetap mampu bersaing dengan produk luar negeri. Penyiapan para pelaku 
industri kecil dan menengah, terutama pengetahuan, keterampilan, dan pemanfaatan 
teknologi di era digital saat ini, sangat diperlukan . Oleh karena itu, para pelaku UMKM harus 
siap menghadirkan produknya melalui perkembangan teknologi yang semakin maju. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitiannya 
adalah UMKM Pempek_Alifiya di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 
Oktober 2023. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian berupa wawancara 
kepada pemilik UMKM Pempek Alifa di Kota Pekanbaru. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media promosi penjualan yang digunakan pada UMKM Pempek_Alifa Kota Pekanbaru 
adalah Shopee. Aplikasi Shopee digunakan sejak tahun 2020 hingga sekarang. Sebelum 
menggunakan platform Shopee, UMKM Pemepek_Alifiya telah menggunakan berbagai jenis 
marketplace yang sedang dikembangkan di Indonesia, termasuk marketplace di aplikasi 
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Facebook. Namun ada beberapa kendala dalam menggunakan marketplace ini, antara lain 
sistem pengiriman yang tidak menawarkan gratis ongkos kirim. Oleh karena itu, UKM 
Pempek_Alifa memaksimalkan penjualan produk di marketplace Shopee. Selain mudah 
dioperasikan, marketplace Shopee juga menawarkan gratis ongkos kirim dengan minimal 
pembelian Rp 20.000 per pesanan. 

“Kami menggunakan shopee masih belum maksimal, karena saya yang mengelola 
akun shopee masih belum memahaminya. Dan saya belum mencari pengurus baru yang diberi 
amanah untuk mengelola akun shopee ini.” Disebutkan oleh pemilik UMK Pempek_Alifa 

Pemilik UMKM seperti pemegang akun “Pempek_Alifiya” serta di bagian produksi dan 
bagian kasir membuat pemilik akun Shopee lambat dalam merespon pelanggan yang ingin 
bertransaksi melalui Shopee. Selain itu, penjualan selama 1 bulan menggunakan aplikasi 
Shopee diperkirakan kurang dari 100 pesanan produk Pempek_Alifiya. Jenis produk yang 
sering dibeli konsumen di aplikasi marketplace shopee adalah “pempek 16pcs + cuko 150ml”, 
sedangkan minat konsumen terhadap produk lainnya masih sedikit. Meski harga yang dipatok 
online dan offline sama, namun konsumen lebih percaya untuk melakukan pembelian offline. 
Berikut tabel data penjualan online (shopee) dan offline (outlet) UMKM Pempek_Alifiya, berikut 
data penjualan UMKM Pempek_Alifiya di Shopee selama di bulan Oktober 2023: 

 

No. Produk Yang Tersedia Di Outlet Jumlah Yang Terjual Di 
Bulan Oktober 

1 PEMPEK ISI 16pcs+cuko 150ml 157 
2 PEMPEK ISI 32pcs+cuko 300ml 12 
3 PEMPEK ISI 40pcs 8 
4 PEMPEK ISI 2 Kapal Selam+ cuko 100ml 200 
5 PEMPEK ISI 8pcs + cuko 75ml 10 
6 PEMPEK ISI 39pcs 12 
7 PEMPEK ISI 7pcs + cuko 75m. 4 
8 PEMPEK ISI Telur isi 7 2 
9 PEMPEK Crispy ISI telur 7pcs 2 

10 PEMPEK ISI Keju 30pcs 15 
11 KUAH CUKO 200ml 120 

Jumlah.                                          542 

 
Data ini diambil dari hasil wawancara pada pemilik umkm pada tanggal 23 Oktober 2023 
 

No. Nama Produk (Yang Tersedia Di Shopee) Jumlah Yang Terjual Di 
Bulan Oktober 

1 PEMPEK ISI 16pcs+cuko 150ml 14 
2 PEMPEK ISI 32pcs+cuko 300ml 5 
3 PEMPEK ISI 40pcs 4 
4 PEMPEK ISI 2 Kapal Selam+ cuko 100ml 3 
5 PEMPEK ISI 8pcs + cuko 75ml 3 
6 PEMPEK ISI 39pcs 2 
7 PEMPEK ISI 7pcs + cuko 75m. 2 
8 PEMPEK ISI Telur isi 7 2 
9 PEMPEK Crispy ISI telur 7pcs 2 

10 PEMPEK ISI Keju 30pcs 2 
11 KUAH CUKO 200ml 10 

 Jumlah 49 

 
Data ini diambil dari rekapan penjualan di akun shopee Pempek_Alifiya pada tanggal 

23 Oktober 2023 
Tabel data diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan di shopee belum maksimal . Total 

dari penjualan di shopee (online) sebanyak 49 pesanan dan outlet (offline) 542 pesanan. Untuk 
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isian dari produk Pempek_Alifiya memiliki jumlah yang berbeda-beda yaitu : 
 

PEMPEK ISI 16pcs+cuko 150ml 
PEMPEK ISI 32pcs+cuko 300ml 
PEMPEK ISI 40pcs 
PEMPEK ISI 2 Kapal Selam+ cuko 100ml 
PEMPEK ISI 8pcs + cuko 75ml 
PEMPEK ISI 39pcs 
PEMPEK ISI 7pcs + cuko 75m. 
PEMPEK ISI Telur isi 7 
PEMPEK Crispy ISI telur 7pcs 
PEMPEK ISI Keju 30pcs 
KUAH CUKO 200ml 

 
Meski penjualan offline lebih banyak dibandingkan online, operator Shopee Pempek 

Alifiya di Kota Pekanbaru sudah memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen. Hal ini 
terlihat dari hasil wawancara. 

“Tidak benar jika dikatakan bahwa penjualan melalui Marketplace Shopee meningkat, 
karena konsumen lebih percaya diri untuk membeli dengan datang langsung ke tempat 
penjualan atau menghubungi langsung melalui WhatsApp atau Messenger di Facebook.” 
(Pemilik UMKM) 

Penggunaan Shopee di UMKM Pempek_Alifiya di Kota Pekanbaru bisa dibilang kurang 
maksimal, Dikarenakan pemilik umkm kurang banding kepada konsumen kalau mereka 
mempunyai akun shopee, dan Pemegang akun Shopee terlalu sibuk berjualan di outlet 
(offline). Namun respon yang diberikan oleh admin kepada konsumen adalah respon cepat 
dengan rate performa chat dimana konsumen mempunyai rate sebesar 99%. Admin 
melakukan update stok dan deskripsi produk setiap hari. Selain itu gambar yang digunakan 
dan ditampilkan pada marketplace shopee juga sangat bagus dan bagus, hal ini akan 
membuat konsumen semakin tertarik dengan produk yang ditawarkan. 

Beginilah contoh dari tampilan Pempek_Alifiya di marketplace shopee : 
 
Tampilan Shopee  

 
Gambar 1 Tampilan Shopee Pempek_Alifiya 
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Gambar 2 tampilan rincian toko pempek_alifiya 
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Gambar 3 tampilan produk pempek_alifiya 
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Gambar 4&5 tampilan tutorial memasak pempek_alifiya 

 
SIMPULAN 

Marketplace Shopee digunakan sebagai media promosi oleh UMKM Pempek_Alifiya 

Kota Pekanbaru. Tujuan penggunaan Marketplace Marketplace adalah untuk memudahkan 

konsumen dalam membeli produk yang ada di Shopee. Selain itu konsumen tidak perlu 

mengahabiskan tenaga dengan datang langsung ke outlet dan bosan menunggu. Konsumen 

cukup memesan produk Pempek_Alifiya melalui aplikasi shopee dan produk yang dipesan 

akan dikirimkan secara gratis ke alamat yang tertera melalui shopee instan. Pemanfaatan 

Shopee Marketplace sebagai media promosi bagi UMKM Pempek_Alifiya Kota Pekanbaru 

menjamin daya beli konsumen semakin hari semakin meningkat sehingga dapat melayani 

konsumen atau pelanggan dengan sebaik-baiknya. Dan Pempek_Alifiya umkm akan 

melakukan promosi di media sosial untuk konsumen, bahwa produk Pempek_Alifiya umkm 

sudah ada di marketplace Shopee. 
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